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Abstract

The il ion plays an imp. role in economic and social activities but is
mmmmmrmmsmmmmmmummnwmmmm»
suggested to affect renal function through several mechanisms, mwmmersmdelyusednsm
indlicator of glemeruiar filtraticn. Thi imedto determine the wric acid fevels
i This study employed an analytic ob: ional
destgwmﬂrnams—setmm\'w'nadl mwmobmmeﬂﬁnmmdmdmofmm
who undk uric acid and ions at Sudhi Asih Regional Genenal
Hospital, jokarta, during the period from July 2023 to March 2025. A total of 55 subjects met the
inchusion and exclusion criteria and were included in the analysis. Univariats and bivariats anaiysss
were performed. Dato distribution was not novmal; therefors, Speorman covrelotion analysis was
applied. mmmmmmmmwmmmmemmm

o
il
i
%

levels within normal ranges, aithough a values. Spearman
correlation analysis revealed a correlation coefficient of 0.113 with a significance vaiue of 0.411,
indicoting @ very weok ond stotistically non-significant positive correlgtion between uric acid ond
mm&mmwmmmwwmwm
levels were not fy o izd by increased ine fevels. in k
mmnmfwmmmnwmmmemkmmmmmmﬂmmmm
study.

Abstrak

Usia produlctif merupakan kelompok usia yang memiliki peran penting dalam aktivitas ekonomi dan
sosial, namun rentan terhadap gangguan metabolik akibat pola hidup tidak sehat. Peningkatan kadar
asam urat diketahui dapat memengaruhi fungsi ginjal melalui berbagai mekanisme, sedangkan
kreatinin digunakan sebagai indikator fungsi filtrasi ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
korelasi antara kadar asam urat dan kadar kreatinin pada usia produktif. Penelitian ini menggunakan
desain observasional analitik dengan pendekatan potong lintang. Data diperoleh dari rekam medis
pasien rawat jalan yang menjalani pemeriksaan kadar asam urat dan kreatinin di RSUD. Budhi Asih
Jakarta pada periode Juli 2023 hingga Maret 2025. Jumiah sampel sebanyak 55 subjek yang memenuhi
kriteria inklusi dan ekskiusi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji normalitas
menunjukkan data tldak berdistribusi normal sehingga analisis korelasi dilakukan menggunakan uji

Hasil peneli i bahwa sebagian besar subjek berada pada kelompok usia
50-64 tahun dan meﬂl'lli kadar asam urat serta kreatinin dalam rentang normal, meskipun proporsi
kadar tinggi masih cukup signifikan. Analisis korelasi i koefisien korelasi [r =
0,113) dengan nilai signifikansi (p=0,411), yang diak positif sangat lemsah dan tidak
bermakna secara statistik antara kadar asam urat dan kreatinin. Hasil ini nmwthn bahwa pada
kelompok usia produktif, peningk tidak selalu di

kreatinin. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat h:rdu yang barmakna antara
kadar asam urat dan kreatinin pada usia produktif dalam penelitian ini.

Kata kunci: asam urat, kreatinin, usia produktif, fungsi ginjal
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PENDAHULUAN

Usia produktif (1564 tahun) merupakan kelompok usia yang memiliki peran
strategis dalam pembangunan sosial dan ekonomi karena pada fase ini individu diharapkan
memiliki kondisi kesehatan yang optimal untuk menunjang produktivitas kerja. Mamun,
perubahan pola hidup modern seperti tingginya konsumsi makanan tinggi purin, pola
makan tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, stres, kebiasaan merokok, serta konsumsi
alkohol dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai gangguan metabolik dan penyakit
kronis pada kelompok usia produktif, seperti obesitas, sindrom metabolik, hipertensi,
diabetes melitus, dislipidemia, hiperurisemia, hingga gangguan fungsi ginjal 22
Hiperurisemia merupakan kondisi peningkatan kadar asam wrat dalam darah, yang
didefinisikan sebagai kadar asam urat serum >7,0 mg/dL pada laki-laki dan =6,0 mg/dL pada
perempuan, serta diketahui berhubungan dengan berbagai komplikasi metabolik dan
gangguan fungsi ginjal 34

Asam urat adalah hasil akhir metabolisme purin yang berasal dari pemecahan
Deoxyribonucleic Acid (DNA) dan Ribonucleic Acid (RNA), serta dari konsumsi makanan
tertentu. Dalam kendisi normal, sebagian besar asam urat dikeluarkan melalui ginjal,
sehingga peningkatan kadarnya dalam darah dapat menjadi indikator adanya gangguan
pada proses ekskresi ginjal. Hiperurisemia diketahui dapat menimbulkan efek toksik pada
ginjal melalui mekanisme inflamasi dan stres oksidatif, yang berpotensi mempercepat
penurunan fungsi ginjal. ®¥ Penurunan fungsi ginjal tersebut umumnya dievaluasi
menggunakan parameter laboraterik, salah satunya kadar kreatinin serum, yang banyak

digunakan sebagai indikator fungsi filtrasi ginjal 7%

Kreatinin adalah produk sisa metabolisme kreatin dan fosfokreatin di jaringan otot
yang diproduksi secara relatif konstan dan diekskresikan melalui filtrasi glomerulus tanpa
reabsorpsi yang bermakna. Oleh karena itu, kadar kreatinin serum banyak digunakan
sebagai indikator fungsi ginjal, khususnya untuk menilai laju filtrasi glomerulus. Peningkatan
kadar kreatinin dalam darah umumnya mencerminkan penurunan kemampuan ginjal dalam

mengekskresikan sisa metabolisme tubuh_®%

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kadar asam urat dan kreatinin,
namun hasilnya masih menunjukkan temuan yang beragam. Sebagian penelitian
menemukan adanya korelasi positif yang signifikan antara kedua parameter tersebut,
terutama pada pasien dengan nefropati diabetik, yang menunjukkan bahwa peningkatan
kadar asam urat berkaitan dengan penurunan fungsi ginjal.'®® Di sisi lain, terdapat
penelitian yang tidak menunjukkan hubungan bermakna antara kadar asam urat dan
kreatinin, khususnya pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis (1313

Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel
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kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik populasi, kondisi klinis subjek, serta derajat

gangguan fungsi ginjal yang mendasari.’¥

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada populasi dengan
penyakit ginjal kronik, diabetes melitus, atau kondisi gangguan metabolik tertentu,
sementara data mengenai hubungan kadar asam urat dan kreatinin pada kelompok usia
produktif tanpa penyakit ginjal kronik dengan kondisi rawat jalan masih terbatas. Padahal,
deteksi dini gangguan metabolik dan fungsi ginjal pada kelompok usia ini penting untuk
mencegah progresivitas gangguan ginjal di masa mendatang. Berdasarkan uraian tersebut,

aspek kebaruan penelitian ini terletak pada analisis hubungan antara kadar asam urat dan

kreatinin pada populasi usia produktif pasien rawat jalan tanpa penyakit ginjal kronik,
menggunakan data klinis dari praktik pelayanan kesehatan sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kadar asam urat dan kreatinin serta mengevaluasi

hubungan antara kedua parameter tersebut pada kelompok usia produktif. (24285

METODE

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kadar asam urat dan
kreatinin pada kelompok usia produktif. Penelitian dilaksanakan di RSUD. Budhi Asih Jakarta
pada November 2025 menggunakan data sekunder rekam medis pasien rawat jalan periode

Juli 2023—Maret 2025.

Subjek penelitian adalah pasien rawat jalan laki-laki dan perempuan berusia 15-64
tahun dari berbagai poli di RSUD. Budhi Asih Jakarta yang menjalani pemeriksaan
laboratorium kadar asam urat dan kreatinin serum selama periode Juli 2023 hingga Maret
2025, yang dipilih menggunakan teknik consecutive non-random sampling. Kriteria inklusi
meliputi pasien usia produktif dengan data pemeriksaan lengkap, sedangkan kriteria
eksklusi adalah pasien dengan diabetes melitus tidak terkontrol, hipertensi tidak terkontrol,
penyakit ginjal kronik, dan Systemic Lupus Erythematosus (SLE).

Besar sampel dihitung menggunakan rumus korelasi dua variabel numerik (@ = 0,05;
power = 80%; r =0,4) dengan jumlah minimal 47 subjek. Setelah penambahan drop out 15%,
total sampel yang dianalisis adalah 55 subjek. Penelitian ini tidak melibatkan intervensi.
Dalam penelitian ini, kadar asam urat berperan sebagai variabel bebas, sedangkan kadar
kreatinin sebagai variabel terikat. Pengukuran kadar asam urat dilakukan dengan metode
enzimatik (uricase—peroxidase), sedangkan kadar kreatinin serum diperiksa mengzunakan
metode Jaffe atau enzimatik sesuai standar laboratorium rumah sakit, dengan satuan

mg/dL.
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Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences

(SP55) 30.0.0.0. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik subjek
dan distribusi data. Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov—5mirnov dan karena data
tidak berdistribusi normal, hubungan antara kadar asam wrat dan kreatinin dianalisis

menggunakan uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikans 95% (p < 0,05).

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti (No. 028/KER/FK/08,/2025) dan Komite Etik Penelitian RSUD
Budhi Asih (No. e-132/KEP-ETIK/¥/2025). Seluruh data dianonimkan dan penelitian

dilaksanakan sesuai prinsip etika penelitian kedokteran.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 55 subjek usia produktif yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Mayoritas subjek berada pada kelompok usia 5064 tahun (61,8%) dengan

distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis kelamin
Perempuan 27 491
Laki-laki 28 509
Umur (tahun)
20-34 ] 16,4
35-49 12 218
50-64 34 61,8
Kadar asam urat (mg/dL)
Rendah (Pr <2,4; Lk <3,4) 3 55
Normal (Pr 2,4-5,7; Lk 3,4-7,0) 28 50,9
Tingi (Pr>5,7; Lk >7,0) 24 135
Kadar kreatinin {mg/dL)
Rendah (Pr <0,6; Lk <0,7) 4 73
Nermal (Pr0,6-1,1; Lk 0,7-1,3) 28 50,9
Tinggi (Pr>L,1; Lk >1,3) 23 418

Keterangan: Pr = perempuan; Lk = laki-laki

Berdasarkan kategori kadar asam urat yang disesuaikan menurut jenis kelamin,
sebagian besar subjek berada dalam kategori normal (50,9%), sedangkan 43,6% memiliki
kadar asam urat meningkat. Pada pemeriksaan kreatinin, mayoritas subjek juga berada
dalam kategori normal (50,9%), sementara 41,8% menunjukkan kadar kreatinin meningkat.
Analisis hubungan antara kadar asam urat dan kadar kreatinin menggunakan uji korelasi
Spearman menunjukkan korelasi positif sangat lemah dan tidak bermakna secara statistik

{r=10,113; p=0,411) (Tabel 2).

1356



Korefasi antora Kadar Asem Urat dengon Kretinin podo Usia Produftif
Ramdhary, Natodidigja

&-I55N, Volume 3, Nomor 3, halaman 1353-1362 Jufi, 2026

- i org/ 10 25105/ mhtotrimedite v 33, 26433

Tabel 2. Hubungan kadar asam urat dengan kreatinin pada usia produktif

Koefisien
. Korelasi -
) Kadar Kreatinin Spearman Signifikan (p}
Variabel n
N
Kadar Asam Urat 55 0,113 0,411

Keterangan: r = koefisien korelasi Spearman; p = nilai signifikansi (p < 0,05)

DISKUSI

Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengevaluasi hubungan antara kadar asam
urat dan kreatinin pada kelompok usia produktif menggunakan data sekunder rekam medis
pasien rawat jalan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
populasi dengan penyakit ginjal kronik, gangguan metabolik tertentu, atau pasien rawat
inap, sehingga bukti ilmiah mengenai hubungan kedua biomarker ini pada populasi usia
produktif dengan kondisi klinis yang relatif stabil masih terbatas ¥ Kelompok usia
produktif memiliki peran penting dalam beban penyakit tidak menular dan berpotensi
mengalami gangguan metabolik subklinis yang dapat berdampak terhadap fungsi ginjal di

kemudian hari 2

Hingga saat ini, jumlah publikasi yang secara khusus membahas hubungan kadar
asam urat dan kreatinin pada populasi usia produktif tanpa diagnosis penyakit ginjal berat
masih relatif sedikit. Sebagian besar penelitian yang tersedia merupakan studi potong
lintang pada pasien gagal ginjal akut, gagal ginjal kronik, atau pasien dengan penyakit

metabolik seperti diabetes melitus dan nefropati diabetik. >

Berdasarkan analisis univariat, mayoritas subjek dalam penelitian ini berada pada
kelompok usia 50—64 tahun dengan distribusi jenis kelamin yang relatif seimbang antara
laki-laki dan perempuan. Dominasi kelompok usia yang lebih tua dalam rentang usia
produktif ini dapat berkaitan dengan meningkatnya risiko gangguan metabolik seiring
bertambahnya usia, termasuk perubahan metabolisme purin, penurunan fungsi ekskresi
ginjal secara fisiclogis, serta akumulasi faktor risiko gaya hidup yvang berlangsung dalam
jangka panjang. Berdasarkan kategori yang disesuaikan menurut jenis kelamin, proporsi
subjek dengan kadar asam urat dan kreatinin normal sedikit lebih tinggi dibandingkan
kategori meningkat, yang menunjukkan adanya beban gangguan metabolik yang tetap perlu
diperhatikan pada populasi ini. 247
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kadar asam urat dan kreatinin pada kelompok usia preduktif, dengan kekuatan

korelasi yang sangat lemah. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh

Nur et al. pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis, yang juga tidak
menemukan adanya hubungan bermakna antara kadar asam urat dan kreatinin.!V
Meskipun populasi penelitian berbeda, hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua parameter tidak selalu konsisten pada setiap kondisi klinis. Selain itw, studi
berbasis populasi oleh Zitt et al. menunjukkan bahwa kadar asam urat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, dan faktor metabolik, sehingga kadar asam urat
tidak semata-mata ditentukan oleh fungsi ginjal.!2 Hal ini menunjukkan bahwa pada
kondisi tertentu, kadar asam urat tidak selalu mencerminkan perubahan fungsi ginjal yang
diwakili oleh kadar kreatinin, terutama ketika fungsi ginjal telah berada pada fase stabil atau

telah dipengaruhi oleh intervensi medis seperti hemodialisis (13141

Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan cleh
Simbolon et al. pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan nefropati diabetik, yang
menemukan adanya hubungan korelasi positif yang signifikan antara kadar asam urat dan
kreatinin.!® Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh karakteristik subjek penelitian. Pada
nefropati diabetik, telah terjadi kerusakan struktural ginjal yang progresif sehingga
penurunan laju filtrasi glemerulus berdampak langsung pada peningkatan kadar kreatinin
dan gangguan ekskresi asam urat 745 Berbeda dengan kondisi tersebut, pada populasi
umum kadar asam urat diketahui dipengaruhi oleh berbagai faktor demografis dan
metabolik, termasuk usia dan jenis kelamin, sebagaimana dilaporkan oleh Zitt ef al.
Variabilitas faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi hubungan antara kadar asam urat

dengan parameter laboratorik lain, termasuk kreatinin {12

Penelitian cleh Li et al. pada pasien gagal ginjal akut rawat inap juga menunjukkan
bahwa kadar asam urat yang lebih tinggi berkaitan dengan peningkatan kadar kreatinin
serta luaran klinis yang lebih buruk.*® Pada gagal ginjal akut, gangzuan fungsi ginjal terjadi
secara cepat dan signifikan sehingga perubahan kadar kreatinin berjalan paralel dengan
peningkatan kadar asam urat. Kondisi ini berbeda dengan populasi penelitian ini yang
sebagian besar merupakan pasien rawat jalan usia produktif dengan fungsi ginjal relatif baik

dan tanpa gangguan ginjal akut.**1%

Secara fisiologis, kreatinin merupakan produk sisa metabolisme kreatin dan
fosfokreatin di jaringan otot yang diproduksi secara relatif konstan dan diekskresikan
hampir seluruhnya melalui filtrasi glomerulus, sehingga menjadi indikator yang sensitif
terhadap perubahan fungsi ginjal .1¥18) Sehaliknya, kadar asam urat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain seperti asupan makanan tinggi purin, indeks massa tubuh, aktivitas fisik,

jenis kelamin, serta faktor metabolik dan gaya hidup.!132% Perbedaan determinan ini dapat
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menjelaskan mengapa hubungan antara kedua parameter tidak selalu konsisten, terutama

pada populasi dengan fungsi ginjal yang masih terkompensasi.

Asam urat diketahui berperan dalam patogenesis kerusakan ginjal melalui
mekanisme kristal dan non-kristal, termasuk stres oksidatif, disfungsi endotel, dan inflamasi
vaskular ginjal.!*#5%) Namun, mekanisme tersebut umumnya berperan pada kondisi
hiperurisemia persisten. Pada penelitian ini, mayoritas subjek menunjukkan kadar asam
urat dan kreatinin yang masih berada dalam rentang normal, sehingga kemungkinan efek

patofisiologis yang ada belum cukup kuat untuk menimbulkan gangguan fungsi ginjal yang

bermakna.[1827.28)

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menambah bukti bahwa hubungan
antara kadar asam urat dan kreatinin bersifat heterogen dan sangat dipengaruhi oleh
kondisi klinis serta karakteristik populasi. Hubungan yang bermakna lebih sering ditemukan
pada populasi dengan gangguan ginjal atau penyakit metabolik yang jelas, sedangkan pada
kelompok usia produktif dengan kondisi klinis relatif stabil, hubungan tersebut cenderung

lemah atau tidak signifikan 871325

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan desain cross-
sectional yang tidak memungkinkan penentuan hubungan sebab-akibat secara langsung,
serta penggunaan data sekunder rekam medis yang membatasi ketersediaan informasi
terkait faktor perancu potensial seperti indeks massa tubuh, pola diet, aktivitas fisik,
konsumsi obat tertentu, dan gaya hidup. Selain itu, penelitian ini dilakukan di satu pusat
layanan kesehatan sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan
secara hati-hati. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki implikasi klinis penting, yaitu
bahwa pada usia produktif dengan fungsi ginjal yang relatif baik, kadar asam urat tidak
dapat digunakan sebagai indikator tunggal fungsi ginjal. Oleh karena itu, evaluasi fungsi
ginjal perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan parameter klinis
dan laboratorik lainnya, serta disertai pemantauan dini faktor risike metabelik untuk

mencegah gangguan ginjal di kemudian hari.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi kadar asam urat dan kreatinin pada
kelompok usia produktif relatif bervariasi, dengan proporsi kategori normal sedikit lebih
tinggi dibandingkan kategori meningkat. Berdasarkan analisis korelasi Spearman, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara kadar asam wurat dan kreatinin (r = 0,113;
p=0,411). Temuan ini mengindikasikan bahwa pada populasi usia produktif dengan kondisi
klinis relatif stabil, kadar asam urat tidak selalu mencerminkan perubahan fungsi ginjal yang

diwakili oleh kadar kreatinin.
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Secara klinis, temuan ini memperkuat bahwa penilaian fungsi ginjal pada usia
produktif perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai
parameter klinis dan laboratorik, tidak hanya mengandalkan kadar asam urat. Penelitian
selanjutnya dengan jumlah sampel yang lebih besar serta pengendalian faktor perancu
seperti indeks massa tubuh, pola diet, dan gaya hidup diperlukan untuk memperjelas
hubungan kausal antara kedua biomarker tersebut dan perannya dalam deteksi dini

gangguan fungsi ginjal.
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